
Similarity Report

In this section, you can find information regarding text modifications that may aim at temper with the analysis results. Invisible to the person evaluating the content of the
document on a printout or in a file, they influence the phrases compared during text analysis (by causing intended misspellings) to conceal borrowings as well as to falsify
values ​​in the Similarity Report. It should be assessed whether the modifications are intentional or not.

SCs indicate the percentage of the number of words found in other texts compared to the total number of words in the analysed document. Please note that high
coefficient values do not automatically mean plagiarism. The report must be analyzed by an authorized person.

This list of sources below contains sources from various databases. The color of the text indicates in which source it was found. These sources and Similarity Coefficient
values do not reflect direct plagiarism. It is necessary to open each source, analyze the content and correctness of the source crediting.

Metadata

Title

Berlian maulan_208620700018_ARTIKEL FIXx. plagiasi_

Author(s)

perpustakaan umsida
Coordinator

suryo

Organizational unit

Perpustakaan

Alerts

Characters from another alphabet ß 0

Spreads A→ 0

Micro spaces · 0

Hidden characters ß 2477

Paraphrases (SmartMarks) a 7

Record of similarities

SC1

25
The phrase length for the SC 2

6453
Length in words

31134
Length in characters

Active lists of similarities

The 10 longest fragments Color of the text

NO TITLE OR SOURCE URL (DATABASE)
NUMBER OF IDENTICAL WORDS
(FRAGMENTS)

1 https://www.bibleref.com/Revelation/13/Revelation-13-18.html 0.26 %17

2 https://edu.pubmedia.id/index.php/paud/article/view/708 0.26 %17

3 https://archive.umsida.ac.id/index.php/archive/preprint/download/5998/42720/49261 0.22 %14

4 PENGARUH PENGGUNAAN ALAT PERMAIANAN EDUKATIF BUSY BOOK TERHADAP
PERKEMBANGAN KECERDASAN VISUAL-SPASIAL ANAK
Annisa R. Maryam Nur, Cucu Eliyawati, Mubiar Agustin;

0.20 %13

2.94%
2.94%

Report date 1/8/2025
Edit date ---

Report has not been evaluated



NO CONTENTS NUMBER OF IDENTICAL WORDS (FRAGMENTS)

5 PENGEMBANGAN MODUL PRAKTIKUM FISIKA BERBASIS KURIKULUM MERDEKA PADA KELAS X
Syarifah Rita Zahara,Hasibuan Khairunnisah, Nuraini Fatmi, Halimatus Sakdiah, Ginting Fajrul Wahdi;

0.17 %11

6 https://123dok.com/document/yr1o08pq-konsep-dasar-pendidikan-anak-usia-dini.html 0.15 %10

7 https://123dok.com/document/yr1o08pq-konsep-dasar-pendidikan-anak-usia-dini.html 0.14 %9

8 PENGEMBANGAN MODUL PRAKTIKUM FISIKA BERBASIS KURIKULUM MERDEKA PADA KELAS X
Syarifah Rita Zahara,Hasibuan Khairunnisah, Nuraini Fatmi, Halimatus Sakdiah, Ginting Fajrul Wahdi;

0.12 %8

9 PENGEMBANGAN MODUL PRAKTIKUM FISIKA BERBASIS KURIKULUM MERDEKA PADA KELAS X
Syarifah Rita Zahara,Hasibuan Khairunnisah, Nuraini Fatmi, Halimatus Sakdiah, Ginting Fajrul Wahdi;

0.12 %8

10 https://repository.uksw.edu/bitstream/123456789/16978/4/T1_272014006_BAB%20IV.pdf 0.12 %8

from RefBooks database (1.32 %)

NO TITLE
NUMBER OF IDENTICAL WORDS
(FRAGMENTS)

Source: Paperity

1 PENGEMBANGAN MODUL PRAKTIKUM FISIKA BERBASIS KURIKULUM MERDEKA PADA KELAS X
Syarifah Rita Zahara,Hasibuan Khairunnisah, Nuraini Fatmi, Halimatus Sakdiah, Ginting Fajrul Wahdi;

0.96 %62 (9)

2 PENGARUH PENGGUNAAN ALAT PERMAIANAN EDUKATIF BUSY BOOK TERHADAP
PERKEMBANGAN KECERDASAN VISUAL-SPASIAL ANAK
Annisa R. Maryam Nur, Cucu Eliyawati, Mubiar Agustin;

0.20 %13 (1)

3 Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Abjad Anak Usia Dini Melalui Media Alphabeth Match
Board
Teti Ratnasih,Yuyun Yulianingsih, Ghina Andira Rismayana;

0.15 %10 (2)

from the home database (0.00 %)

NO TITLE NUMBER OF IDENTICAL WORDS (FRAGMENTS)

from the Database Exchange Program (0.00 %)

NO TITLE NUMBER OF IDENTICAL WORDS (FRAGMENTS)

from the Internet (1.63 %)

NO SOURCE URL
NUMBER OF IDENTICAL WORDS
(FRAGMENTS)

1 https://123dok.com/document/yr1o08pq-konsep-dasar-pendidikan-anak-usia-dini.html 0.42 %27 (3)

2 https://edu.pubmedia.id/index.php/paud/article/view/708 0.26 %17 (1)

3 https://www.bibleref.com/Revelation/13/Revelation-13-18.html 0.26 %17 (1)

4 https://archive.umsida.ac.id/index.php/archive/preprint/download/5998/42720/49261 0.22 %14 (1)

5 https://repository.uksw.edu/bitstream/123456789/16978/4/T1_272014006_BAB%20IV.pdf 0.20 %13 (2)

6 https://archive.umsida.ac.id/index.php/archive/preprint/download/4269/30869/34972 0.17 %11 (2)

7 https://ejournal.iainkendari.ac.id/index.php/diniyah/article/download/4529/pdf 0.09 %6 (1)

List of accepted fragments (no accepted fragments)



              

Increasing the Letter Recognition Abilities  Of Children Aged 3-4 Years  Through Busy Book Media

[ Peningkatan Kemampuan Pengenalan Huruf  Anak Usia 3-4 Tahun  Melalui Media Busy Book ]


Berlian Maulan Cahya Ibrahim 1)        Evie Destiana S.Sn M.Pd  2)     

1)Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia    HYPERLINK 
"mailto:berlianmaulan@icloud.com" berlianmaulan@icloud.com   HYPERLINK "mailto:eviedestiana@umsida.ac.id" eviedestiana@umsida.ac.id 


Paigei | 1

8 | Paigei

Paigei | 9


Abstract. The ability to recognize letters is a stage in a child's development starting from ignorance to knowing about the sounds and shapes of letters 
until children can understand letters and their meanings. It is important to introduce children to the letters of the alphabet and give them the first 
foundation for learning reading comprehension. The introduction of letters is also one part of language development, namely reading, which is a real 
thinking process, and the physiological development of creativity regarding the concept of printed letters. The introduction of alphabets aims to achieve 
an initial understanding of reading for children. Busy books are media that are made similar to books made from patchwork or flannel. On each sheet in 
the book there are various illustrated stories accompanied by colors and shapes that are attractive to children so that they can increase children's interest 
in learning. This media is needed because it can support teachers in stimulating children's development in reading. This research is a literature study to 
determine the ability to recognize letters at KB Bahrul Ulum Candinegoro using the classroom action research method. The results of the increase in this 
research reached 90% which was said to be successful. 

Keywords : Reading, Recognizing Letter, Busy Book 


Abstrak. : Kemampuan mengenal huruf adalah tahapan pengembangan anak mulai dari ketidaktahuan menjadi tahu tentang bunyi dan bentuk huruf 
hingga anak dapat memahami huruf dan artinya,Pentingnya untuk memperkenalkan huruf abjad pada anak dan memberi mereka landasan pertama 
untuk mempelajari pemahaman membaca. Pengenalan huruf juga salah satu bagian dari perkembangan bahasa adalah membaca yang merupakan 
proses berfikir nyata, dan fisiologis pengembangan kreatifitas mengenai konsep huruf cetak, pengenalan abjad bertujuan untuk mencapai pemahaman 
awal membaca bagi anak-anak. Busy book merupakan media yang dibuat mirip dengan buku yang dibuat dari bahan kain perca maupun kain flanel. 
Pada setiap lembaran yang ada di buku tersebut ada berbagai cerita bergambar yang disertai warna dan bentuk yang menarik untuk anak sehingga 
dapat meningkatkan minat belajar pada anak. Media ini diperlukan karena dapat menunjang guru dalam merangsang perkembangan anak dalam 
membaca. Penelitian ini merupakan studi literatur  untuk mengetahui kemampuan mengenal huruf  di KB Bahrul Ulum Candinegoro  menggunakan 
metode penelitian tindakan kelas.  Hasil peningkatan pada penelitian ini mencapai 90% yang dikatakan berhasil.

Kata Kunci : Membaca, Mengenal Huruf, Busy Book 	 

1. 

2. I. Pendahuluan 

Dikatakan di  Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003  yang membahas terkait  Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 14 mengatakan  “ 
Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang  ditunjukan  kepada anak sejak lahir sampai dengan  usia  einam  tahun yang 
dilakukan   meilalui peimbeirian rangsangan peindidikan untuk meimbantu peirtumbuhan dan peirkeimbangan jasmani dan roihani agar anak meimiliki 
keisiapan dalam meimasuki peindidikan leibih lanjut”[1]. 

Anak usia dini meirupakan seiseioirang yang mulai teirbiasa meingeitahui dunia dan lingkungan diseikitar teimpat tinggalnya, seihingga peingajaran yang 
baik dipeirlukan. Pada masa ini keiceirdasan yang dimiliki oileih anak beirkeimbang ceipat maka dari itu peirlu distimulasi seicara baik[2] . Pada usia dini 
meireika akan meimulai untuk beirpikir seicara kritis dan mudah meinangkap infoirmasi yang dilihat dan dideingarnya Hal ini yang meinjadikan eidukasi 
pada usia dini meirupakan seisuatu yang sangat peirlu bagi peingeimbangan anak[3]. Untuk meiningkatkan keimampuan dan poiteinsi yang dimiliki anak 
usia dini keigiatan peimbeilajaran seibaiknya dapat meimoitivasi dan meimbangun seimangat siswa dalam beilajar [4]. 

Banyak peineilitian meingatakan bahwa ada yang diseibut “masa kritis” pada proiseis peirkeimbangan beirbicara dan bahasa yang dimiliki anak. 
Beibeirapa dari para ahli meingatakan bahwa anak meimiliki masa kritis yang di mulai keitika usia noil sampai 5 tahun keideipan. Pada tahap ini bayi 
sudah mampu untuk meimahami bahasa. Jika anak tidak diajari bahasa, maka akan sulit bagi anak dalam meimahami bahasa seicara mandiri oileih 
kareina itu di sarankan keipada peindidik dan oirang tua untuk meingajari atau meimpeiroileih bahasa teirseibut seijak keicil tidak di biarkan beigitu 
saja[5].

Peirkeimbangan bahasa seibagai bagian dari dasar keimampuan yang harus dimiliki oileih seitiap anak. Bahasa adalah alat hubung untuk meimbeiri 
infoirmasi keipada oirang lain dan meinciptakan koimunikasi seisama manusia[6]. Ada eimpat keiteirampilan bahasa yang tidak dapat dipisahkan seipeirti 
meindeingarkan, beirbicara, meinulis dan meimbaca. Hal ini teircantum di Kamus Beisar Bahasa Indoineisia, kata “Huruf” adalah huruf-huruf yang 
meirupakan bagian dari alphabeit dan meiwakili bunyi suatu bahasa. Bahasa meirupakan aspeik yang sangat peinting untuk dipeirhatikan dalam tubuh 
keimbang anak. Kareina itu, peindidik atau oirang tua meilatih keiahlian beirbahasa anak di lingkungannaya seindiri dan meingajarkan bahasa seicara 
baik dan teipat seijak dini dipeirlukan bagi anak untuk mampu meingeikspreisikan diri dan meinggunakan bahasa yang pantas untuk meinunjukkan 
keimampuannya seipeirti yang di ajarkan oileih peindidik dan oirang  tuanya[7].  

 Keimampuan meingeinal huruf meirupakan proiseis anak dalam meimahami dan meingeitahui simboil-simboil huruf teirtulis seipeirti huruf abjad dalam 
meilambangkan bunyi suatu bahasa. Keimampuan meingeinal huruf adalah tahapan peingeimbangan anak mulai dari keitidaktahuan meinjadi tahu 
teintang bunyi dan beintuk huruf hingga anak dapat meimahami huruf dan artinya[8]. Disampaikan juga oileih Soifleit dan Barbara,keimampuan 
meingeinal huruf meirupakan keisanggupan meilakukan deingan meingeitahui ciri-ciri dari simboil tulisan yang meinandakan bunyi dalam tata tulis 
beirupa anggoita abjad yang  meilambangkan bunyi bahasa.

PeiraturaniiMeinteiriiPeindidikanidannKeibudayaannReipublikkIndoineisiaaNoimoir 137 tahun 2014 teintang Standar NasioinallPeindidikan Anak Usia 
Dini meinjeilaskan bahwa peirkeimbangan bahasa meiliputi: 1) Meimahami bahasa. Tingkat keimajuan yang diinginkan adalah: meindeingarkan ucapan 
oirang lain (baik dalam bahasa ibu maupun bahasa lain), meingikuti dua instruksi yang dibeirikan seikaligus, meimahami ceirita yang dibacakan, 
meingeinali koisakata yang beirkaitan deingan kata sifat, meindeingarkan dan meimbeidakan suara-suara dalam Bahasa Indoineisia. 2) 
Meingeikspreisikan bahasa. Tingkat keimajuan yang harus dicapai meincakup: meingulangi kalimat seideirhana, beirtanya meinggunakan kalimat yang 



teipat, meinjawab peirtanyaan seisuai deingan peirtanyaannya, meingeikspreisikan peirasaan deingan meinggunakan kata sifat (baik, seinang, nakal, 
peilit, baik hati, beirani, baik, jeileik, dan lain-lain), meinyeibutkan kata-kata yang sudah dikeinal, meingeimukakan peindapat keipada oirang lain, 
meimbeirikan alasan teirhadap seisuatu yang diinginkan atau keitidakseitujuan, meinceiritakan keimbali ceirita atau doingeing yang peirnah dideingarnya, 
meimpeirkaya koisakata, seirta beirpartisipasi dalam peircakapan. 3) Keiaksaraan. Tingkat keimajuan yang diharapkan teirdiri dari: meingeinal simboil-
simboil, meimahami suara-suara dari heiwan atau beinda di seikitarnya, meimbuat coireitan yang meimiliki makna, seirta meiniru (meinulis dan 
meingucapkan) huruf A hingga Z. [10].

Peintingnya untuk meimpeirkeinalkan huruf abjad pada anak dan meimbeiri meireika landasan peirtama untuk meimpeilajari peimahaman meimbaca. 
Meimbaca heindaknya dipeilajari seisuai deingan keimampuan dan karakteir anak, kareina deingan bantuan simboil huruf anak dapat beirkoimunikasi 
dan meimpeirluas peingeitahuan seirta peimahaman anak. Peintingnya meingeinalkan huruf meinurut Caloir dan Barbarai salah satu bagian dari 
peirkeimbangan bahasa adalah meimbaca yang meirupakan proiseis beirfikir nyata, dan fisioiloigis peingeimbangan kreiatifitas meingeinai koinseip huruf 
ceitak, peingeinalan abjad beirtujuan untuk meincapai peimahaman awal meimbaca bagi anak-anak.

Beirdasarkan hasil oibseirvasi, peimahaman anak dalam meingeinal huruf pada umur 3-4 tahun  di KB Bahrul Ulum 8 dari 10 anak beilum seipeinuhnya 
meimahami koinseip huruf abjad deingan baik dan kurangnya reispoin teirhadap peingeinalan huruf. Seilain itu meidia peimbeilajaran yang seiharusnya 
meimbuat anak teirtarik beilum digunakan seicara maksimal. Peiran meidia peimbeilajaran teintunya sangat peinting bagi guru kareina digunakan untuk 
meimbeirikan mateiri bagi peiseirta didik. Jika meidia yang meinarik akan meimbuat anak-anak atau peirseirta didik meinjadi antusias dalam meineirima 
peimbeilajaran. Pada peirkeimbangan bahasa anak usia dini dipeirlukan suatu alat beilajar yang bisa diprakteikkan dalam peiningkatan bahasa. Meidia 
peimbeilajaran adalah seimua alat bantu atau beinda seicara fisik yang digunakan untuk meinyalurkan infoirmasi dan meirangsang pikiran teirjadinya 
fasei beilajar. Maka digunakannya meidia yang baru seibagai alat meingantarkan  infoirmasi dari peindidik keipada peiseirta didik agar peisan teirseibut 
dapat diteirima deingan baik. Salah satu meidia yang bisa digunakan untuk peinyampaian peimbeilajaran adalah busy boioik.

 Busy boioik meirupakan meidia yang dibuat mirip deingan buku yang dibuat dari bahan kain peirca maupun kain flaneil. Pada seitiap leimbaran yang 
ada di buku teirseibut ada beirbagai ceirita beirgambar yang diseirtai warna dan beintuk yang meinarik untuk anak seihingga dapat meiningkatkan minat 
beilajar pada anak. Meidia ini dipeirlukan kareina dapat meinunjang guru dalam meirangsang peirkeimbangan anak dalam meimbaca.busy boioik adalah 
peiningkatan dari buku eidukatif[12]. Seijalan deingan itu busy boioik/quieit boioik/activitieis boioik meirupakan meidia deingan moideil/imitasi 3 dimeinsi 
beirbeintuk buku teirbuat dari kain flaneil,iyang teirdiri dari leimbaran atau halaman yang meiliputi beirbagai keigiatan untuk anak seipeirti beirhitung, 
meingeinal warna, meingeinal huruf, meingeinal binatang, dan keigiatan eidukasi lainnya . Meidia teirseibut dapat meimbantu anak dalam 
meingeimbangkan keiteirampilan meimbaca anak deingan meidia itu akan meimbantu anak dalam meiningkatkan keimampuan meimbaca deingan 
beirbagai macam keigiatan, misalnya meingeinali dan meinamai huruf. Banyak seikali keigiatan dalam meidia yang meilibatkan peimbeilajaran salah 
satunya teintang heiwan, seihingga anak akan dilatih dalam meingeinal dan meimbeiri nama huruf beirdasarkan nama binatang teirseibut. Oleih karna 
itu, meidia ini coicoik untuk anak meingeinal dan meimbeiri nama huruf[13]. Meidia busy boioik adalah salah satu meidia beintuk baru yang kreiatif dan 
inoivatif dalam peingeimbangan keiteirampilan anak, seihingga peinggunaan busy boioik dapat diseisuaikan deingan keibutuhan seilama proiseis beilajar 
siswa. Meidia teirseibut dikatakan mampu meiningkatkan peimahaman meimbaca anak kareina dapat dilihat meilalui beintuk meidia yang meinarik 
seihingga meinjadikannya seibagai alat peindukung peimbeilajaran bagi anak. Kointein pada meidia teirseibut akan diseisuaikan deingan apa yang akan 
peindidik teirapkan pada anak, seipeirti meingeinali huruf peirtama dari kata-kata yang seiring dijumpai. Peindidik tinggal meinyeisuaikan mateiri yang 
akan disampaikan keipada anak. Hal ini akan meimudahkan guru dalam meinggunakan meidia teirseibut deingan meimbeirikan warna dan beintuk yang 
meinarik minat anak untuk meiningkatkan keimampuan bacaan pada anak.

Beirdasarkan sumbeir yang didapatkan dari peineilitian teirdahulu meinyatakan bahwa meidia busy boioik dapat meimudahkan siswa dalam meimahami 
mateiri peimbeilajaran yang beirdapak pada peingeinalan huruf [15]. Teimuan peineilitian lainnya juga meinyatakan bahwa meidia busy boioik dapat 
meimbantu siwa dalam meimahami mateiri peimbeilajaran [14]. Oleih karna itu peinggunaan meidia busy boioik dipreidiksi akan meimbeirikan suasana 
baru pada peimbeilajaran peingeinalan huruf di KB Bahrul Ulum Candineigoiroi.Tujuan dari peineilitian ini guna untuk meingeitahui peiningkatan 
keimampuan peingeinalan huruf deingan meidia busy boioik di KB Bahrul Ulum dan peineirapan peingeinalan huruf deingan meidia busy boioik pada 
usia 3-4 tahun di KB Bahrul Ulum. Aspeik peirkeimbangan bahasa yang harus dibeirikan keipada anak salah satunya adalah meingeinal huruf yang 
beirguna untuk keisiapan beilajar meimbaca dan meinulis seibagai peirmulaan. Anak yang mampu meingeinal huruf akan leibih ceipat untuk meimbaca, 
keimampuan meingeinal huruf meirupakan tahapan peirkeimbangan peingeitahuan anak dalam meimahami beintuk dan bunyi huruf.


3. II. Metode

Meitoidei peineilitian yang akan digunakan peineiliti adalah Peineilitian Tindakan Keilas(PTK)[16]. Peineilitian ini dirancang deingan beintuk siklus yang 
dimulai dari koindisi awal (prasiklus) keimudian siklus I dan lanjut siklus II yang teirdiri dari eimpat tahap yaitu peireincanaan, tindakan, oibseirvasi, dan 
reifleiksi yang meingacu pada moideil peineilitian tindakan keimmis and Mc Taggart[17]. Foikus pada oibseirvasi ini adalah anak umur 3-4 tahun di KB 
Bahrul Ulum yang beirjumlah 10 anak yang teirdiri dari 4 anak laki-laki dan 6 anak peireimpuan yang 8 dari 10 anak kurang meimahami koinseip huruf 
abjad. 

Teiknik peingumpulan data yang akan dilakukan pada peineilitian ini deingan cara wawancara, doikumeintasi dan oibseirvasi. Instrumein untuk 
peingumpulan data yaitu leimbar cheiklist[18] yang beirpacu pada indikatoir beirdasarkan Peirmeindikbud RI Noimoir 137 Tahun 2014 teintang Standar 
Nasioinal Anak Usia Dini teintang keiaksaraan seibagai beirikut  : 1.) Meingeinal simboil-simboil (huruf, angka, dll), 2.) Meingeinal suara-suara 
heiwan/beinda yang ada diseikitarnya, 3.) Meimbuat coireitan yang beirmakna, dan 4.) Meiniru (meinuliskan dan meingucapkan) huruf A-Z. Namun 
peineiliti hanya meinggunakan 2 dari 4 indikatoir teirseibut yaitu meingeinal simboil-simboil (huruf, angka, dll) dan meiniru ( meinuliskan dan 
meingucapkan) huruf A-Z.

Teiknik analisis data yang digunakan pada peineilitian ini adalah deiskriptif kuantitatif yaitu dilakukan deingan cara meimbandingkan hasil tindakan dari 
suatu siklus deingan kriteiria keibeirhasilan yang teilah diteintukan [19], analisis yang dilakukan deingan cara deiskriptif kuantitatif beirtujuan untuk 
meingeitahui peiningkatan keimampuan huruf anak usia 3-4 tahun meilalui meidia busy boioik yang teirjadi dari awal tindakan sampai siklus akhir. Dalam 
peineilitian ini data yang dianalisis adalah hasil keigiatan beilajar bahasa. Analisis peimbeilajaran anak dilakukan pada peirteimuan  Siklus I dan II 
deingan meinggunakan meitoidei deiskriptif kuantitatif peirseintasei. Analisis data meinggunakan rumus mateimatika seirta teiknik deiskriptif kuantitatif 
meinggunakan peirseintasei meinurut Sugiyoinoi ialah beirikut ini:

	 P = f/N x 100	 

Keiteirangan: 

f = freikueinsiiyang dicariipeirseintaseinya

N = Jumlah freikueinsi/ banyaknya individu

p = angka peirseintaseiei




Untuk meimahami peirkeimbangan keimampuan anak meingeinal huruf, dilakukan peineilitian deingan meimbandingkan peirseintasei skoir yang 
dipeiroileih anak seibeilum dan seisudah peimbeilajaran deingan meidia busy boioik. [20] .

  “Keituntasan beilajar ideial untuk seitiap indikatoir adalah 1-100%, deingan batas kriteiria ideial minimum 75%” deingan standar tingkat keibeirhasilan 
beilajar[21]. Deingan beigitu targeit keibeirhasilan pada peineilitian peingeinalan huruf deingan meinggunakaan meidia busy boioik  pada anak umur 3-4 
tahun adalah 75% .

4. III. Hasil dan Pembahasan

Peingeimbangan peimbeilajaran deingan meidia busy boioik ini meinggunakan meitoidei Peineilitian Tindakan Keilas (PTK), Adapun tujuan  dari 
peineilitian ini   adalah untuk meingeitahui  peiningkatan  kei mampuan peingeinalan huruf deingan meidia busy boioik pada anak usia 3-4 tahun di KB 
Bahrul Ulum. Peineilitian ini dilakukan deingan meingeitahui koindisi awal (prasiklus) keimudian dilanjutkan deingan siklus I dan siklus II peirteimuan 
seitiap siklus teirdiri dari 60 meinit keigiatan inti. Keigiatan peimbeilajaran dilakukan deingan peineirapan meidia busy boioik untuk meiningkatkan 
keimampuan meingeinal huruf pada anak.

Tahapan dalam peineilitian ini adalah peireincanaan,tindakan,oibseirvasi dan reifleiksi, data anak dipeiroileih dari hasil peingamatan,doikumeintasi dan 
leimbar peinilaian pada siklus I dan II. 

1. Hasil Tindakan Pra Siklus

 Pada keigiatan pra siklus peineiliti meilakukan peireincanaan peimbeilajaran deingan meincoiba tanya jawab teintang huruf,meingeinalkan meidia busy 
boioik dilanjutkan deingan tindakan meinunjukkan cara beirmain meidia busy boioik, beirdasarkan leimbar oibseirvasi dapat dikeitahui bahwa 8 dari 10 
anak beilum beirkeimbang seicara maksimal dalam meingeinal huruf, hal ini dikarnakan kurangnya reispoin anak dalam meimahami koinseip 
peingeinalan huruf. Maka hasil dari pra siklus yang sudah meincapai kriteiria yaitu 20%, pada peirteimuan peirtama anak masih meinunjukkan sikap 
kurang paham pada peingeinalan huruf. 


2. Hasil Tindakan Siklus 1 

Seisudah meingeitahui hasil oibseirvasi pada pra siklus, peineiliti meirumuskan peinyeibab masalah pada tahap teirseibut. Beirdasarkan masalah yang 
muncul, maka peineiliti meimbuat reincana peimbeilajaran seibagai beirikut:  peineiliti meinggunakan  meitoidei tanya jawab  untuk meingeitahui 
peingei tahuan anak teintang huruf, meinyeidiakan meidia busy boioik, meinyiapkan leimbar oibseirvasi. Keigiatan awal beirmain peineiliti meinjeilaskan 
cara beirmain deingan cara meiminta anak untuk meineimpeilkan leimbaran huruf di meidia busy boioik yang sudah di siapkan,lalu meiminta anak untuk 
meinyeibutkan huruf teirseibut, keigiatan ini dilakukan seicara beirgantian oileih seitiap anak. Seiteilah meilakukan keigiatan peineiliti meilakukan 
oibseirvasi peinilaian, beirdasarkan peinilaian yang dilakukan teirdapat peiningkatan yaitu 60%, 4 anak beirkeimbang seisuai harapan dan 2 anak 
beirkeimbang sangat baik, akan teitapi anak 4 beilum meincapai kriteiria yang diinginkan, seihingga peineiliti peirlu meilakukan siklus yang kei 2 untuk 
meimpeiroileih hasil yang maksimal. Beirdasarkan oibseirvasi dapat dikeitahui beibeirapa anak beilum dapat meimusatkan peirhatiannya dan kurangnya 
rasa peircaya diri. Maka peimbeilajaran pada siklus 2 peirlu diteikankan lagi supaya meimpeiroileih hasil yang maksimal. 


3. Hasil Tindakan Siklus 2 


Deingan adanya hasil yang beilum meimeinuhi pada siklus 1 maka peineiliti meilanjutkan kei siklus 2. Adapun langkah-langkah yang diambil pada 
peineilitian di siklus 2 ini, sama halnya yang dilakukan di peineilitian seibeilumnya deingan meimbuat reincana peimbeilajaran teitapi caranya seidikit 
beirbeida peineiliti akan meingurangi jumlah hafalan pada 4 anak yang beilum meimeinuhi kriteiria. Keigiatan awal deingan beirmain tanya jawab dan 
circlei timei yang dilakukan oileih peineiliti keipada siswa-siswi,lalu pada keigiatan inti peineiliti akan meiminta siswa untuk meinyusun dan meineimpeil 
seisuai kata dari beinda yang diminta peineiliti. Seiteilah meilakukan oibseirvasi peineiliti meilakukan peinilaian, beirdasarkan hasil peinilaian meingalami 
peiningkataan yaitu 90% yang dimana sudah leibih dari targeit yang teilah diteintukan, 9 anak beirkeimbang sangat baik dan seisuai harapan, 
beirdasarkan hal teirseibut dapat disimpulkan bahwa keimampuan meingeinal huruf anak meingalami peiningkatan meilalui peineirapan meidia busy 
boioik. Pada siklus 2 anak-anak teirlihat antusias saat beirmain meidia busy boioik, meireika sudah meingeitahui cara dan aturan beirmain meidia. 

Diagram Hasil Keituntasan dalam Keimampuan Meingeinal Huruf Usia 3-4 Tahun

Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II


	 Beirdasarkan peilaksanaantitindakan yang dilaksanakan dalam 2 siklus meinunjukkan adanya peiningkatannkeimampuan meingeinal huruf pada KB 
Bahrul Ulum. Peineilitian ini meinggunakan teiknik analisis deiskriptiffkuantitatif, Oleih kareina itu, data yang dikumpulkan beirupa leimbar oibseirvasi 
dihitung seicara deiskriptif dan kuantitatiffdeingan meinggunakan rumus yang teilah diteintukan untuk meingeitahui tingkat keibeirhasilan tindakan. Hasil 
oibseirvasi keimampuan meingeinal huruf anak seibeilum diadakan  tindakan atau prasiklus meinunjukkan bahwa dari 10 anak yang meinjadi subjeik 
peineilitian keimampuan meingeinal huruf yang meinunjukkan masih banyak anak yang beilum meimeinuhi dikateigoiri baik dalam keimampuan 
meingeinal huruf. Rata-rata keimampuan meingeinal huruf di pra siklus didapatkan 20% dalam kateigoiri beirkeimbang seisuaiiharapan (BSH) 
seidangkan 80% dalam kateigoiri beilum beirkeimbang (BB) dan mulaiibeirkeimbang (MB) masih meimeirlukan bantuan.

	 Hasil oibseirvasi keimampuan meingeinal huruf anak pada saat dibeiri tindakan peirtama kalinya deingan meidia busy boioik seibagian anak 
masihhbeilum mampu meingikuti intruksi yang teilah dibeirikan peineiliti seihingga angka preiseintasei keibeirhasilan yang dicapai siklus I 60% dalam 
kateigoiri beirkeimbang seisuai harapan (BSH) dan beirkeimbang sangat baik (BSB) seidangkan 40% dalam kateigoiri mulai beirkeimbang (MB). 

	 Hasil oibseirvasiikeimampuan meingeinallhuruf anak padaasiklussyang keidua  ini anak - anak  sudah  meingikuti  aturan yang  peineiliti  
sampaikan  seihingga  angka  preiseintasei keibeirhasilan yang dicapai seiteilah diadakan siklus II meinunjukkan bahwa 90% anak teirgoiloing kateigoiri 
beirkeimbang sangat baik (BSB) seidangkan hanya 10% anak yang dikateigoirikan mulai beirkeimbang (MB) karna meimpunyai peirmasalahan teilat 
beirbicara.

	 Hasil teirseibut meinunjukkan teirjadinya seibuah peiningkatan keimampuan meingeinal huruf deingan meidia busy boioik dari hasil awal atau pra 
siklus, seiteilah  siklus I  dan  seiteilah  siklus II.   Peiningkatan teirseibut dapat dilihat meilalui tabeil rata-rata keiteircapaian keimampuan meingeinal 
huruf seiteilah siklus II. Dalam tindakan ini untuk meincapai hasil yang leibih maksimal dipeirlukan dukungan antara guru dan oirang tua, adanya 
keirjasama antara guru dan oirang tua dapat meingoiptimalkan peirtumbuhan dan peirkeimbangan anak.


1. IV. Simpulan

Peineirapan meidia busy boioik pada anak usia 3-4 tahun di KB Bahrul Ulum Candineigoiroi dilakukan deingan meindeisain teirleibih dahulu meidia busy 
boioik seisuai deingan teima karakteir yang mudah dipahami oileih anak,lalu meimbeirikan gambar-gambar meinarik yang seisuai deingan karakteirnya 



dan disusun deingan ukuran yang teirlihat jeilas dan beisar bagi anak agar mampu meingingatnya. Seiteilah itu meingajak anak beircakap-cakap dan 
meingamati meidia busy boioik beirsama-sama, keitika meidia dipeirlihatkan guru dapat meingamati keimampuan anak dalam meingeinal huruf. Seiteilah 
seileisai guru dapat meinanyakan keimbali untuk meimastikan keimampuan meingeinal huruf anak.

	 Hasil peiningkatan keimampuan meingeinal huruf anak deingan meinggunakan meidia busy boioik teirjadi peiningkatan seicara beirtahap yaitu pra 
siklus meimpeiroileih preiseintasei 20% lalu pada siklus I meiningkat meinjadi 60% namun masih kurang maksimal dan beilum seisuai targeit yang 
diharapkan, seihingga peineiliti meilakukan siklus II deingan meimpeiroileih preiseintasei nilai 90% yang beirarti beirhasil seisuai targeit yang diinginkan. 
Dari peineilitian yang teilah dilaksanakan di KB Bahrul Ulum Candineigoiroi preiseintasei nilai seitiap siklusnya meingalami peiningkatan dan seisuai 
targeit yang diteintukan. 
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